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ABSTRAK 

 

GAMBARAN SEL DARAH MERAH, HEMOGLOBIN, DAN PACKED 

CELL VOLUME AYAM ULU BETINA DENGAN PEMBERIAN JINTAN 

HITAM (Nigella sativa) 

 

 

Oleh 

 

 

Amaylia Fransisca 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran total sel darah 

merah, hemoglobin, dan packed cell volume ayam ULU betina dengan pemberian 

Jintan Hitam (Nigella sativa). Penelitian ini dilaksanakan pada 20 Desember 

2022–18 Februari 2023 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dan di Kinkou Petcare, Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu pakan tanpa Nigella 

sativa (P0), pakan dengan 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa (P1), pakan dengan 72 

mg/kg BB/hari Nigella sativa (P2), pakan dengan 144 mg/kg BB/hari Nigella 

sativa (P3). Data dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: kadar sel darah merah ayam ULU betina mendapatkan hasil 

P1 (2,7x106/uL) ; P2 (2,6x106/uL) ; P3 (2,6x106/uL) ; P0 (2,5x106/uL), nilai 

hemoglobin ayam ULU betina pada P0 (12,7 g/dl), berada pada kisaran normal 

sedangkan pada P1 (14,3 g/dl), P2 (13,8), dan P3 (13,8 g/dl) memiliki hasil diatas 

rata–rata dan nilai packed cell volume ayam ULU betina pada P0 (28,2%), P1 

(31,2%), P2 (30,3%), P3 (30,3%) berada pada kisaran normal. 

 

Kata kunci: Ayam ULU betina, sel darah merah, hemoglobin, hematokrit, Nigella 

sativa  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

BLOOD PROFILE RED BLOOD CELL, HEMOGLOBIN, AND PACKED 

CELL VOLUME ON FEMALE ULU CHICKEN WITH A BLACK CUMIN 

(Nigella sativa) 

 

 

By 

 

 

Amaylia Fransisca 

 

 

The purpose of this study was to determine the description of total red blood cells, 

hemoglobin, and packed cell volume of female ULU chicken by giving black 

cumin (nigella sativa). This research was conducted from December 20, 2022 to 

February 18, 2023 at the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung and at Kinkou Petcare, Bandar Lampung. This study used 

a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replicates. The 

treatments given in this study were feed without Nigella sativa (P0), feed with 36 

mg/kg BW/day Nigella sativa (P1), feed with 72 mg/kg BW/day Nigella sativa 

(P2), feed with 144 mg/kg BW/day Nigella sativa (P3). Data were analyzed by 

descriptive analysis. The results showed that: red blood cell levels of female ULU 

chickens obtained P1 results (2,7 x106/uL); P2 (2,6x106/uL) ; P3 (2,6x106/uL) ; P0 

(2,5x106/uL), the hemoglobin value of ULU hens at P0 (12,7 g/dl), was in the 

normal range while at P1 (14,3 g/dl), P2 (13,8 g/dl), and P3 (13,8 g/dl) had the 

results above the average and the value of the packed cell volume of female ULU 

chickens at P0 (28,2%), P1 (31,2%), P2 (30,3%), P3 (30,3%) were in the normal 

range. 

 

Keywords: Female ULU chicken, red blood cells, hemoglobin, hematocrit, 

Nigella sativa. 
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MOTTO 
 

“Sesungguhnya Allah SWT itu tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka sendiri yang mengubah keadaannya.” 

(Q.S Ar–Ra’d: 11) 

 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya 

diingat.” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Hidup bukan tentang apa yang kita punya, tapi seberapa kita mampu 

mensyukuri apa yang kita punya” 

(Rubai, 2022) 

 

“When you're too in love to let it go, But if you never try, you'll never know 

Just what you're worth” 

(Fix You, Coldplay) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah  

 

Peternakan di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Perkembangan tersebut digunakan untuk mencukupi kebutuhan daging 

masyarakat sebagai salah satu sumber protein. Daging unggas memiliki peluang 

yang besar bagi industri perunggasan  

Salah satu sumber kekayaan genetik ternak lokal Indonesia adalah ayam ULU. 

Ayam ULU menjadi salah satu jenis ayam asli Indonesia yang mudah ditemukan 

dan tergolong mudah dipelihara. Ayam ULU banyak diminati di Indonesia karena 

dapat menjadi ayam dwiguna yaitu sebagai ayam penghasil telur dan ayam 

penghasil daging. 

Salah satu upaya memaksimalkan produktifitas pada ayam ULU baik sebagai 

penghasil daging maupun penghasil telur maka perlu peningkatan sistem 

kekebalan tubuh pada ayam ULU terutama pada ayam ULU betina yaitu dengan 

pemberian suplementasi ekstrak Nigella sativa sebagai suplement pembentuk 

antibodi bagi ternak. 

 Ayam ULU memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam ras, antara lain dapat 

diusahakan dengan modal yang sedikit maupun dengan modal yang banyak dan 

perawatannya tidak sulit karena ayam ULU memiliki daya adaptasi yang baik. 

Ayam ULU umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi terhadap 

penyakit, resistensi terhadap panas serta memiliki kualitas daging dan telur yang 

lebih baik dibandingkan dengan ayam ras (Chen et. al., 1993). 

Dalam upaya peningkatan hasil produksi usaha peternakan tidak dapat dihindari 

penggunaan beberapa jenis obat–obatan guna peningkatan hasil produksi, akan 
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tetapi dikhawatirkan pemberian obat–obatan secara terus menerus dapat 

mengakibatkan terjadinya penimbunan residu antibiotik dalam tubuh ternak yang 

dapat membahayakan terutama jika dikonsumsi oleh manusia Tanaman herbal 

menjadi alternatif bahan obat–obatan yang memiliki lebih sedikit dampak negatif. 

Tanaman herbal termasuk dalam additive non nutritive. Salah satu jenis tanaman 

herbal yang diharapkan mampu menjadi bahan pengganti bahan antibiotik yang 

terkandung dalam pakan akan tetapi tetap mengutamakan keamanan yaitu 

tanaman Nigella sativa. 

Nigella sativa adalah tanaman obat ampuh yang digunakan sejak zaman kuno 

yang telah diteliti secara luas untuk membuktikan klaim tradisionalnya. Biji atau 

minyak ekstrak Nigella sativa secara tradisional digunakan sendiri atau 

dikombinasikan dengan produk lain seperti madu, serat, dan mentega cair sebagai 

obat berbagai penyakit atau kondisi kesehatan serta sebagai stimulan energi tubuh 

(Duke, 2008) 

Gambaran darah pada ternak dapat menjadi indikator kondisi fisiologis ayam 

ULU yang dapat mempengaruhi kesehatan ayam ULU. Di dalam sel darah merah 

terdapat terdapat hemoglobin yang berfungsi untuk mengambil oksigen dari paru–

paru kemudian dibawa keseluruh tubuh untuk dipakai sebagai bahan bakar 

(Astuti,2009). Hemoglobin merupakan perangkat yang irversible untuk 

mengangkut oksigen.  

Packed cell volume (PCV) atau hematokrit adalah perbandingan antara volume 

total sel darah merah dalam 100 milimeter darah (Jain,1986). Pada nilai 

hematokrit juga dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan terutama 

protein, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan untuk normalisasi hematokrit 

(Schalm, 1975). Faktor lain yang menyebabkan penurunan hematokrit dapat 

disebabkan oleh penurunan produksi dan kerusakan sel darah merah, serta jumlah 

dan ukuran sel darah merah. Selain itu, perubahan volume sel darah merah dan 

plasma darah yang tidak proporsional dalam sirkulasi darah akan mengubah nilai 

packed cell volume (Swenson, 1984).  

Gambaran darah pada ayam ULU betina seperti sel darah merah (SDM), 

hemoglobin dan packed cell volume (PCV) dapat menjadi indikator kondisi 
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fisiologis ayam ULU yang dapat mempengaruhi kesehatan ayam ULU. Jumlah sel 

darah yang kurang dapat menyebabkan ternak mudah terserang penyakit, 

beberapa faktor yang mempengaruhi gambaran darah (sel darah merah, 

hemoglobin dan packed cell volume) yaitu umur, jenis kelamin, ras, status nutrisi, 

aktivitas fisik, ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan (Alfian, 2017). Pada 

ayam kampung betina dibutuhkan kurang lebih 3,0 juta/mm3 total sel darah merah 

maka dalam upaya peningkatan nilai sel darah merah pada ayam ULU betina 

dibutuhkan tambahan Nigella sativa yang mengandung zat nutrisi yang tinggi 

seperti kalsium, zat besi, seng, fostor dan kandungan yang lainnya  

Selama ini belum ada penelitian mengenai pengaruh suplementasi Nigella sativa 

(Jintan Hitam) terhadap sel darah merah (SDM), hemoglobin, packed cell volume 

(PCV) pada ayam kampung betina. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian 

suplementasi Nigella sativa (Jintan Hitam) untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap gambaran darah (sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume).  

 

1.2  Tujuan penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sel darah merah, hemoglobin, 

dan packed cell volume ayam ULU betina dengan pemberian Jintan Hitam 

(Nigella sativa). 

 

1.3  Manfaat penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui Mengetahui gambaran total sel 

darah merah, hemoglobin, dan packed cell volume ayam ULU betina dengan 

pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) serta dapat  memberikan informasi 

kepada masyarakat dan peternak ayam ULU betina dengan pemberian Nigella 

sativa pada ayam ULU terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan packed cell 

volume. Agar dapat meningkatkan produktivitas ayam ULU betina.
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1.4  Kerangka pemikiran 

 

Ayam lokal atau yang lebih dikenal dengan ayam ULU merupakan plasma nutfah 

ternak unggas asli Indonesia yang potensial dan memiliki kemampuan adaptasi 

yang tinggi terhadap lingkungan sehingga cocok untuk dikembangkan oleh 

masyarakat kecil dan menengah. Potensi usaha peternakan juga dapat dilihat dari 

jumlah permintaan protein hewani asal unggas oleh masyarakat yang sadar akan 

pentingnya protein hewani dengan nilai gizi tinggi dan aman untuk dikonsumsi.  

Rata–rata konsumsi daging ayam ULU penduduk Indonesia adalah 5,8 

g/kapita/hari, sehingga jumlah asupan protein hewani dapat terpenuhi dari 

komoditas peternakan dari ternak ayam lokal (Munir et al., 2016). Ayam ULU 

cocok diternakkan oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu komoditas 

protein hewani yang murah dan mudah didapatkan. Jumlah produksi daging ayam 

ULU pada tahun 2019 sebesar 12.582.07 ton/tahun meningkat pada tahun 2021 

menjadi 14.411.09 ton/minggu (BPS, 2022). Bergesernya jumlah produksi dan 

minat konsumsi daging ayam broiler ke ayam ULU saat ini cukup besar karena 

cita rasa dari daging ayam ULU lebih disukai, selain itu peluang di pasar juga 

masih terbuka lebar.  

Pola pemeliharaan ayam ULU secara ekstensif kurang optimal dibandingkan pola 

pemeliharaan intensif. Masalah yang banyak dihadapi dalam pengembangan 

budidaya ayam ULU salah satunya karena masih menggunakan sistem yang 

ekstensif/tradisional, ayam ULU hanya diumbar di area sekitar rumah dan pakan 

yang berikan tidak sesuai standar sehingga menyebabkan produktivitasnya rendah. 

Selain pola pemeliharaan yang masih kurang tepat pada kegiatan budidaya ayam 

ULU memiliki kelemahan lain yaitu pertumbuhannya yang relative lambat 

sehingga membutuhkan waktu pemeliharaan yang lebih lama, hal ini disebabkan 

rendahnya potensi genetik ayam ULU (Suharyanto, 2007). 

Dalam usaha peningkatan produksi daging ayam ULU dapat ditingkatkan dengan 

menjaga sistem kekebalan tubuh pada ayam ULU sehingga kondisi fisiologis 

dapat berjalan dengan baik. Dengan baiknya sistem imun di dalam tubuh ternak 
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maka dapat mempengaruhi peningkatan kadar hemoglobin yang mengangkut 

oksigen dan sari–sari makanan dalam sel darah merah dapat meningkat. Menurut 

Pearce dan Evelyn (2009), hemoglobin memiliki dua fungsi pengangkutan penting 

dalam tubuh, yaitu pengangkutan oksigen dari organ respirasi ke jaringan perifer 

dan pengangkutan karbondioksida dan berbagai proton dari jaringan perifer ke 

organ respirasi untuk selanjutnya dieksresikan keluar. Hemoglobin memiliki daya 

gabung (afinitas) terhadap oksigen yang membentuk oksihemoglobin di dalam sel 

darah merah dan oksigen dibawa dari paru–paru ke jaringan tubuh serta 

hematokrit atau kandungan sel darah merah dalam keseluruhan jumlah darah juga 

akan meningkat. 

Tanaman herbal merupakan tanaman yang berkhasiat untuk menyembuhkan 

beberapa penyakit tertentu. Di dalam tanaman obat terdapat zat–zat yang 

berfungsi untuk memperbaiki sel–sel tubuh yang terserang penyakit. Tanaman 

obat atau obat herbal merupakan obat alami yang dapat digunakan untuk 

pertumbuhan dan membantu meningkatkan kekebalan tubuh pada ternak. 

Beberapa contoh tanaman herbal yang dapat digunakan yaitu; jinten hitam, kunyit, 

jahe, temulawak, lidah buaya, mengkudu dan lain–lain. 

Menurut Sudewo (2012), pada Nigella sativa memiliki kandungan zat nutrisi yang 

tinggi seperti protein, lemak, karbohidrat, tiamin, riboflavin, piridoksin (vitamin 

B6), niacin, folacin, kalsium, zat besi, seng dan fosfor yang dibutuhkan oleh 

ternak dalam proses pembentukan sel darah merah pada ayam ULU betina. 

Jumlah sel darah merah normal pada ayam berkisar antara 2,5–3,5 juta/mm3 

dengan rata–rata 3,0 juta/mm3 Pembentukan sel darah merah membutuhkan 

vitamin B12, piridoksin, riboflavin, nicotinic acid, panthotenic acid, biotin dan 

vitamin C. Kekurangan zat–zat yang berpengaruh dalam pembentukan eritrosit 

dapat mengganggu eritropoesis. (Jain, 1986) 

Menurut Baskoro (2016), Nigella sativa mengandung mineral Fe dan Zn yang 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh sehingga kandungan Fe pada 

Jintan Hitam dinilai mampu memicu peningkatan kadar hemoglobin pada hewan. 

Selain kandungan Fe dan Zn, terdapat pula senyawa thymoquinone yang dapat 

memicu terjadinya peningkatan dan pembentukan hemoglobin. Kadar hemoglobin 



6 

 

pada unggas normal berkisar antara 7–13 g/dL dan menempati sepertiga dari 

volume sel darah merah. Dalam usaha peningkatan kadar hemoglobin pada ayam 

maka diperlukan mineral Fe dan zink (Apsari dan Arta, 2010). 

Pemanfaatan tanaman herbal Nigella sativa yang didalamnya terdapat senyawa 

aktif berupa Thymoquinone dalam jumlah yang besar. Thymoquinone diketahui 

mampu memicu proses eritropoiesis, menghambat proses kerusakan oksidatif 

eritrosit, menurunkan tingkat kerapuhan pada membran eritrosit, menurunkan 

kadar radikal bebas dalam tubuh, serta dapat menghambat pengaruh hematotoksik 

dan dapat menghambat kerusakan sumsum tulang akibat induksi karbon 

tetraklorida. Penambahan Nigella sativa menjadi upaya dalam meningkatkan nilai 

hematokrit. Nilai hematokrit normal pada ayam berkisar antara 35–55 % (Thrall et 

al., 2012). Nilai hematokrit merupakan persentase butir eritrosit dalam darah 

sehingga nilai hematokrit berhubungan dengan jumlah eritrosit. (Ismail, 2014).  

Pemillihan Nigella sativa dalam penelitian ini didasari oleh potensi yang terdapat 

dalam tanaman Nigella sativa sebagai tanaman herbal dengan beragam manfaat.  

Nigella sativa dalam bentuk tepung dapat digunakan untuk mengoptimalkan kerja 

organ pencernaan pada unggas karena Nigella sativa mengandung senyawa 

minyak atsiri yang mempunyai kegunaan sebagai antioksidan. Menurut Gendy 

(2007), Pemberian pakan yang mengandung Nigella sativa pada tingkat 10% 

dapat mengurangi efek stres oksidatif yang disebabkan oleh hepato–karsinogen 

seperti dibutilamin dan Sodium Nitrat (NaNO3) dengan menormalkan kadar GSH 

dan NO.



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Ayam ULU  

 

Ayam ULU atau yang biasa dikenal ayam buras “bukan ras” istilah ayam buras 

merujuk pada ayam ULU yang ditemukan hidup secara bebas berkeliaran 

disekitar rumah. Akan tetapi, sejak diterapkan program pengembangan, 

pemurnian dan pemuliaan ayam saat ini bibit ayam ULU yang dihasilkan pun 

lebih unggul. Penggunaan sebutan ayam buras dilakukan untuk membedakan 

ayam ULU yang sudah diseleksi dan dipelihara dengan teknik budidaya yang 

lebih baik dan teratur. Peran dari para peternak dalam pemeliharaan ayam ULU 

sangat penting karena mempengaruhi daya adaptasi ayam yang tinggi terhadap 

lingkungan dan memudahkan dalam proses pemeliharaannya (Sarwono 1999).  

Di Indonesia terdapat berbagai subspesies ayam kampung, ayam kampung 

memiliki ciri khas yaitu memiliki warna bulu yang cukup beragam (hitam, putih, 

coklat, kuning dan kombinasinya), kaki yang cenderung panjang dan berwarna 

hitam, putih, atau kuning dan bentuk tubuh yang ramping. Beberapa jenis ayam 

yang sudah familiar di Indonesia yaitu: ayam pelung, ayam kedu, ayam 

merawang, dan ayam sentul (Suharyanto, 2007). Ayam kampung memiliki 

penampilan yang beraneka ragam begitu pula karakter genetiknya. Mulai dari 

warna bulunya, ukuran tubuh, dan kemampuan produksi yang tidak sama 

merupakan cerminan keragaman genetik ayam kampung. Karena sudah melewati 

proses pembudidayaan dan pembiakan ayam kampung menghasilkan berbagai 

subspesies dengan penampilan fisik dan varietas yang beragam (Nuroso, 2010). 

Ayam ULU berbeda dengan ayam joper bisa dilihat dari jenis indukannya. Ayam 

joper berasal dari persilangan jantan ayam kampung dengan ayam layer betina, 

sedangkan ayam ULU hasil persilangan antara pejantan ayam pelung dengan 

ayam betina ras Hubbard yang berasal dari perancis dalam hal ini menghasilkan 
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ayam persilangan baru yang menyerupai ayam kampung namun pertembuhan jauh 

lebih cepat dibandingkan ayam kampung pada umumnya. (Medan Ternak, 2020). 

Perawatan ayam ULU relatif mudah karena tahan terhadap kondisi lingkungan, 

pengelolaan yang sederhana, tidak memerlukan banyak lahan, dapat 

dibudidayakan secara rumahan, dan harga jual yang stabil dan realatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam pedaging lain yang tidak mudah stress, serta daya 

tahan tubuh yang lebih kuat dari ayam pedaging (Nuroso 2010). 

Beternak ayam ULU memiliki beberapa manfaat antara lain peluang pasar yang 

besar dan berkelanjutan, harga jual yang realtif stabil, akan tetapi dibalik 

kelebihan dalam beternak ayam ULU terdapat beberapa kekurangan yaitu: 

sulitnya mendapatkan bibit ayam ULU, penetasan ayam ULU yang masih kurang 

banyak, pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan dengan ayam pedaging, 

memiliki ukuran tubuh yang relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan ayam ras 

yang biasa dipelihara dalam kandang sehingga ayam ULU menghasilkan daging 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan ayam ras (Rajab dan Papilaya, 2012).  

 

2.2  Nigella sativa 

 

Asal usul Nigella sativa tidak didokumentasikan dengan baik. Kemungkinan 

besar, Nigella sativa berasal dari wilayah Mediterania (Jansen and Spices, 1981). 

Tanaman ini pertama kali ditemukan di makam Tutankhamun di Mesir pada abad 

ke–18 (1549/1550–1292 SM) (Sommer and  Forsterling, 2021), ini menyiratkan 

bahwa asal usul tanaman ini berada di Mesir dan daerah sekitarnya. Namun, 

Nigella sativa didistribusikan secara global dan dibudidayakan di banyak negara 

dan wilayah di dunia, tetapi tidak terbatas pada, wilayah Mediterania Timur 

Tengah, Eropa Tengah dan Selatan, bekas Uni Soviet (negara–negara Baltik, Asia 

Tengah, Eropa Timur, Rusia , dan Transcaucasia), Afrika Utara, Sudan, Ethiopia, 

Kenya, Somalia, Djibouti, India, Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, Nepal, Iran, 

Suriah, Turki, dan Arab Saudi (Malhotra, 2018). Tanaman ini ditanam secara 

komersial di banyak negara bagian India utara, dan India adalah produsen dan 

pengekspor Nigella Sativa terbesar di dunia (Paarakh, 2010).



9 

 

Jintan Hitam atau Nigella sativa digunakan secara luas oleh masyarakat India, 

Mesir, Pakistan, dan Timur Tengah untuk mengobati berbagai macam penyakit. 

Nigella sativa juga dikenal dengan nama–nama lain, seperti black cumin, black 

seed, atau black carraway seed. Tanaman Nigella sativa berasal dari Turki dan 

Italia, kemudian berkembang ke beberapa negara Asia. Saat ini, Nigella sativa 

sudah mulai marak dikembangkan sebagai obat di Indonesia (Abbas dan Sultana, 

2014). 

Klasifikasi tanaman Nigella Sativa menurut USDA (2011), adalah:  

Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)  

Subkingdom  : Trachebionta (Tumbuhan berpembuluh)  

Super Divisi  : Spermatophyta (Menghasilkan biji)  

Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)  

Kelas   : Magnoliopsida (Biji berkeping dua/dikotil)  

Sub Kelas  : Magnoliidae  

Ordo   : Ranunculales  

Famili   : Ranunculacae  

Genus   : Nigella  

Spesies  : Nigella sativa L. 

Contoh bentuk biji tanaman Nigella Sativa atau biasa dikenal biji dapat dilihat 

pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Biji Jintan Hitam (Nigella Sativa)
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Aktivitas antimikroba nigella sativa atau metabolit sekundernya telah dilaporkan. 

thymoquinone dan senyawa bioaktif lainnya dapat memicu stres oksidatif dan 

apoptosis sel (Goel, 2018) atau meningkatkan permeabilitas membran bakteri, 

sehingga mendorong masuknya zat antimikroba (Mouwakeh, 2018). Nigellidine 

memiliki kapasitas mengikat N–terminus pro tease dan nukleokapsid, dan 

menghambat pertumbuhan virus. Beberapa senyawa lain, seperti hederin dan 

thymohydroquinone, mengikat reseptor ACE2 dan mengganggu interaksi virus 

host (Jakhmola, 2020). Minyak esensial Nigella sativa (1,5 mg/ml) menghambat 

produksi miselia (67,4%) dan aflatoksin pada Aspergillus parasiticus dan 

thymoquinone menghasilkan stres oksidatif pada Candida glabrata (Almshawit, 

2017). Selain itu, Nigella sativa menunjukkan sifat biosidal yang kuat terhadap 

parasit (Aljabre, 2015). Banyak penelitian In vitro dan In vivo, termasuk banyak 

uji klinis, telah menunjukkan kemanjuran terapeutik Nigella sativa 

Nigella sativa telah umum digunakan untuk tujuan pengobatan dan kuliner secara 

turun menurun. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari etnobotani Nigella 

sativa karena penggunaannya yang luas di berbagai belahan dunia, dari generasi 

ke generasi. Karena pengetahuan dan kebiasaan tradisional, komunitas yang 

berbeda telah mengembangkan praktik unik tentang Nigella sativa dan 

penggunaan obatnya. Biji Nigella sativa mengandung sejumlah kecil minyak 

esensial (0,4–1,49%), sekitar 30–45% minyak tetap dan senyawa lainnya. 

Konsentrasi senyawa lain bervariasi.  

Nigella sativa mengandung asam amino, protein, karbohidrat serta molekul 

bioaktif. Kandungan aktif utama pada Nigella sativa adalah thymoquinone (30%– 

48%), thymohydroquinone, dithymoquinone, p–cymene (7%–15%), carvacrol 

(6%–12%), 4–terpineol –pinene, dan thymol. Biji Nigella sativa mengandung 

dua jenis alkaloid yaitu alkaloid isoquinoline (nigellicimine dan nigellecimine–N–

oxide) serta alkaloid pirazol (nigellidine dan nigellecine). Biji Nigella sativa juga 

mengandung alpha–hedrin, triterpen pentacyclic, dan saponin (Abbas dan 

Sultana, 2014). 

Praktek pengobatan tradisional sepert Yunani, Ayurveda, dan peradaban Arab, 

India, dan Cina telah menggunakan Nigella sativa sejak lama karena banyak 
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manfaatnya (Sharma et al., 2009). Misalnya, dalam Ayurveda, Nigella sativa 

dikenal untuk menyeimbangkan Vata (energi gerak) dan Kapha (energi struktur 

dan pelumasan), serta meningkatkan Pitta (energi metabolisme atau pencernaan). 

Penggunaan terapeutik biji Nigella sativa yang disebutkan dalam sistem Yunani 

termasuk perut, pencahar dan untuk melawan peradangan, asites, penyakit kuning, 

wasir, demam tertian, kelumpuhan, dan penyakit mata. Hal ini juga digunakan 

untuk memerangi sakit kepala, batuk dan asma, dan untuk mengusir batu ginjal. 

Tabel kandungan Nigella sativa dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel. 1 Kandungan nutrisi Nigella sativa   

Komposisi Kandungan  

Kompisisi proksimat (%) 

  Kadar air 

 

6,4 ± 0,15 

  Abu 4,0 ± 0,29 

  Lemak 32,0 ± 0,54 

  Protein kasar 20,2 ± 0,82 

  Serat kasar 6,6 ± 0,69 

  Karbohidrat 

Mineral (mg per 100 g) 

  Kalsium  

  Zat besi 

  Sodium  

  Potassium  

37,4 ± 0,87 

 

188 ± 1,5 

57,5 ± 0,29 

85,3 ± 16,07 

180 ± 10 

Sumber : Nergiz (1993). 

 

Menurut Babayan (1978), Nigella sativa terdiri dari 21% protein, 35,5% lemak, 

dan 3,7% abu dan karbohidrat (rhamnosa, xilosa, dan arabinosa) Protein biji 

Jintan Hitam meningkatkan produksi IL–3 dan IL–4 pada limfosit ketika dikultur 

dengan atau tanpa sel alogenik, tetapi tidak memberikan terhadap produksi IL–2 

dan IL–4 dan menurunkan produksi IL–8. Efek stimulasi imun yang dimiliki 

Nigella sativa dan fraksi proteinnya juga ditunjukkan dengan produksi TNF– 

pada Peripheral Blood Mononuclear Cells (PBMC) manusia yang diaktivasi 

maupun tidak diaktivasi (Haq et al., 1999). 

Perlakuan terhadap tikus albino jantan dengan pemberian fosfat–buffered saline 

(PBS) atau siklofosfamid 200 mg/kg intraperitoneal dan kemudian pemberian 

minyak Nigella sativa atau thymoquinone intragastrik pada hari–hari bergantian 

selama 12 hari, dimulai 6 jam sebelum atau setelah injeksi siklofosfamid, 
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menunjukkan bahwa pengobatan dengan siklofosfamid menginduksi toksisitas 

yang signifikan sementara pengobatan dengan minyak nigella sativa atau 

thymoquinone menginduksi penurunan yang signifikan dalam toksisitas 

keseluruhan (Alenzi, 2010). Tingginya nilai dosis mematikan oral dan 

intraperitoneal dari minyak Nigella sativa pada 28,8 ml/kg berat badan 

menunjukkan toksisitas akut yang rendah (Zaoui, 2002). Tidak ada toksisitas yang 

diamati ketika minyak Nigella sativa diberikan dalam dosis yang berbeda hingga 

10 ml/kg berat badan (Khanna, 1993). 

 

2.3  Darah 

 

Darah merupakan cairan yang beredar dalam sistem pembuluh darah yang terdiri 

dari elemen berupa eritrosit, leukosit, trombosit dan juga terdiri dari elemen cair 

berupa plasma. Elemen padat menempati 40% dari darah sedangkan elemen cair 

60% dari darah. Bagian yang terdapat dalam plasma 91% terdiri dari air dan 9% 

lainnya terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, hormon, vitamin, enzim, dan 

garam mineral (Hariono, 2005). Darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel 

darah. Plasma darah terdiri atas protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak 

darah bentuk kolesterol, fosfolipid, lemak netral, asam lemak, dan mineral 

anorganik terutama kalsium, potassium, dan iodium. Sel darah terdiri atas sel 

darah merah (eritrosit), trombosit, dan leukosit (heterofil, eosinofil, basofil, 

limfosit, dan monosit) (Yuwanta, 2004).  

Darah merupakan media transportasi yang membawa nutrisi dari saluran 

pencernaan ke jaringan tubuh, membawa kembali produk sisa metabolisme sel ke 

organ eksternal, mengalirkan oksigen ke dalam sel tubuh dan mengeluarkan 

karbondioksida dari sel tubuh, dan membantu membawa hormon yang dihasilkan 

kelenjar endokrin ke seluruh bagian tubuh. Selain itu,darah juga membantu 

regulasi temperatur tubuh, menjaga kestabilan konsentrasi dan elektrolit di dalam 

sel tubuh, membantu regulasi konsentrasi partikel hidrogen, dan mempertahankan 

tubuh dari mikroorganisme (Swenson, 1984). 
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2.3.1  Sel Darah merah  

 

Sel darah merah atau eritrosit merupakan sel pembawa hemoglobin dalam 

sirkulasi darah. Fungsi utama eritrosit yaitu mentransfer hemoglobin yang 

membawa oksigen dari paru–paru menuju jaringan tubuh. Eritrosit unggas 

berbeda dengan eritrosit mamalia. Eritrosit atau sel darah merah pada mamalia 

berbentuk cakram bikonkaf, dengan tebal bagian tepi 1,5µ dan menipis dibagian 

pusatnya (Thrall et al., 2012). Eritrosit unggas memiliki ukuran yang bervariasi 

dan tergantung pada spesiesnya, tetapi pada umumnya berkisar antara 10,7 x 6,1 

µm sampai dengan 15,8 x 10,2 µm. Eritrosit unggas yang matang berbentuk ellips 

dengan posisi nukleus berada ditengah. Butir–butir kromatinnya mengumpul dan 

meningkat kepadatannya seiring bertambahnya umur. Pada hapusan darah dengan 

pewarnaan Wright’s Stained, nukleus akan tampak berwarna ungu sedangkan 

pada sitoplasma akan berwarna merah muda dengan tekstur yang seragam. Dalam 

sirkulasi darah perifer, eritrosit dewasa memiliki warna, ukuran dan bentuk yang 

cenderung seragam (Bijanti et al., 2010). 

Sel darah merah atau eritrosit tersusun dari lemak, protein, karbohidrat, mineral, 

dan vitamin. Membran eritrosit tersusun dari lapisan lipida yang terdiri dari 

fosfolipida yang bersifat hidrofilik dan asam lemak yang bersifat hidrofobik, 

protein dalam bentuk glikoprotein dan karbohidrat lainnya. Eritrosit terdiri dari 

55–65% air, 30–35% hemoglobin, 5% unsur organik dan anorganik (Stockham 

and Scott, 2008). 

Jain (1986) menyatakan bahwa, jumlah eritrosit normal pada ayam berkisar antara 

2,5–3,5 juta/mm3 dengan rata–rata 3,0 juta/mm3 . Jumlah eritrosit pada setiap 

spesies unggas bervariasi hal ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, pengaruh 

hormonal, hipoksia dan lingkungan. Menurut Sturkie (1998), produksi eritrosit 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kandungan oksigen dimana protein 

penginduksi akan menginduksi pertumbuhan dan diferensiasi sehingga produksi 

eritrosit akan meningkat, jumlah eritrosit ayam betina lebih rendah dibandingkan 

ayam jantan, hal ini dikarenakan adanya hormon seksual. Hormon estrogen dapat 

menurunkan jumlah eritrosit dan packed cell volume pada ayam betina, sedangkan 
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hormon androgen dan tiroksin mempunyai efek eritropoitik (Clark et al., 2009). 

Proses eritropoesis tubuh ayam membutuhkan prekusor untuk membentuk sel 

baru. Prekusor tersebut adalah Cu, Fe, dan Zn.dan zat lain seperti piridoksin, 

riboflavin dan vitamin C. Proses pembentukan eritrosit baru setiap harinya 

membutuhkan prekusor untuk mensintesis sel baru. (Praseno,2005) pembentukan 

eritrosit membutuhkan vitamin B12, piridoksin, riboflavin, nicotinic acid, 

panthotenic acid, biotin dan vitamin C.  

Kekurangan zat–zat yang berpengaruh dalam pembentukan eritrosit dapat 

mengganggu eritropoesis. Pada Nigella sativa memiliki kandungan zat nutrisi 

yang tinggi seperti protein, lemak, karbohidrat, tiamin, riboflavin, piridoksin 

(vitamin B6), niacin, folacin, kalsium, zat besi, seng dan fosfor yang dibutuhkan 

oleh ternak dalam proses pembentukan eritrosit pada ayam ULU betina 

(Sudewo,2012) 

Kekurangan kadar sel darah merah pada ayam ULU betina dapat menyebabkan 

unggas terserang anemia, Anemia merupakan istilah yang menunjukkan 

rendahnya sel darah merah dan kadar hematocrit di bawah nilai normal. Anemia 

bukan merupakan penyakit tetapi merupakan pencerminan keadaan suatu penyakit 

atau gangguan fungsi tubuh. Secara fisiologis anemia terjadi apabila terdapat 

kekurangan jumlah hemoglobin sebagai mengangkut oksigen ke seluruh jaringan 

tubuh (Wijaya dan Putri, 2013).Berdasarkan faktor morfologik SDM dan 

indeksnya jenis–jenis anemia diklasifikasikan menjadi 3 antara lain (Wijaya dan 

Putri, 2013). 

 

Berdasarkan faktor morfologik dan indeksnya jenis–jenis anemia diklasifikasikan 

menjadi 3 antara lain Anemia normositik normokrom disebabkan oleh karena 

perdarahan akut, hemolisis, dan penyakit–penyakit infiltratif metastatik pada 

sumsum tulang. Terjadi penurunan jumlah eritrosit tidak disertai dengan 

perubahan konsentrasi hemoglobin (Indeks eritrosit normal pada anak: MCV 73–

101 fl, MCH 23–31 pg , MCHC 26–35 %), bentuk dan ukuran eritrosit, Anemia 

makrositik hiperkrom atau anemia dengan ukuran eritrosit yang lebih besar dari 

normal dan hiperkrom karena konsentrasi hemoglobinnya lebih dari normal. 

(Indeks eritrosit pada anak MCV > 73 fl, MCH = > 31 pg, MCHC = > 35 %). 
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ditemukan pada anemia megaloblastik (defisiensi vitamin B12, asam folat), serta 

anemia makrositik non–megaloblastik (penyakit hati, dan myelodisplasia), dan 

Anemia mikrositik hipokrom atau Anemia dengan ukuran eritrosit yang lebih 

kecil dari normal dan mengandung konsentrasi hemoglobin yang kurang dari 

normal. (Indeks eritrosit : MCV < 73 fl, MCH < 23 pg, MCHC 26 – 35 %). 

(Wijaya dan Putri, 2013). 

 

2.3.2  Hemoglobin  

 

Hemoglobin adalah pigmen merah pembawa oksigen dalam sel darah merah, 

merupakan protein dengan berat molekul 61.450 yang terdiri dari heme dan 

globin. Heme merupakan derivat porpirin yang mengandung zat besi dan 

disintesis dalam mitokondria, sedangkan globin merupakan polipeptida. Satu 

molekul hemoglobin terdiri dari empat unit heme yang masing–masing berikatan 

dengan dua rantai Alpha polipeptida. Hemoglobin mampu mengikat oksigen dan 

menyebabkan warna darah menjadi merah. Fungsi eritrosit mengangkut oksigen d 

ari paru–paru ke jaringan yang dilakukan oleh hemoglobin (Stockham and Scott, 

2008). 

Hemoglobin berperan tidak hanya membawa oksigen dari paru–paru kejaringan 

perifer, tetapi juga mengatur pengikatan oksigen di paru–paru dan pelepasan 

oksigen di dalam jaringan sebagai respon terhadap beberapa keadaan, terutama pH 

dan konsentrasi CO2. Fungsi utama hemoglobin dalam tubuh tergantung pada 

kemampuannya untuk berikatan dengan oksigen dalam paru–paru dan kemudian 

melepaskan oksigen ini ke kapiler jaringan dimana tekanan gas dari oksigen lebih 

rendah dari pada dalam paru–paru hemoglobin mempunyai kemampuan berikatan 

dengan oksigen untuk membentuk oksihemoglobin. Selama perjalanan eritrosit 

melalui kapiler pulmonalis, hemoglobin akan berkombinasi dengan oksigen, dan 

selama melintasi kapiler sistemik oksihemoglobin ini melepaskan oksigennya dan 

kembali menjadi hemoglobin, selain itu hemoglobin juga berperan dalam 

transportasi CO2 yang terbentuk dalam jaringan tubuh untuk dikeluarkan oleh 

paru–paru. Kapasitas hemoglobin mengangkut oksigen sebesar 1,63 cm3 /g 

hemoglobin. Tinggi rendahnya kadar hemoglobin dalam darah dipengaruhi oleh 
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kesehatan umum hewan, spesies, lingkungan, penanganan darah saat pemeriksaan, 

pakan, dan ada tidaknya kerusakan pada eritrosit (Stockham and Scott, 2008). 

Kadar hemoglobin pada unggas normal berkisar antara 7–13 g/dL dan menempati 

sepertiga dari volume sel darah merah (Apsari dan Arta 2010). Dalam usaha 

peningkatan kadar hemoglobin pada ayam maka diperlukan mineral Fe dan zink, 

pada tanaman Nigella sativa mengandung mineral Fe dan zink yang dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh sehingga kandungan Fe pada 

Nigella sativa dinilai mampu memicu peningkatan kadar hemoglobin pada hewan. 

Selain kandungan Fe dan zink, terdapat pula senyawa thymoquinone yang dapat 

memicu terjadinya peningkatan dan pembentukan hemoglobin. (Baskoro,2016). 

Hemoglobin pada sel darah merah di dalam daerah pembuluh darah arteri yang 

mengalir dari paru–paru ke jaringan perifer kira–kira 96% lemak jenuh dengan 

oksigen. Di dalam darah vena yang kembali ke jantung, hemoglobin hanya 64 %. 

Sehingga setiap 100 ml darah yang mengalir melalui jaringan melepaskan kira–

kira sepertiga oksigen yang dibawanya, sama dengan 6,5 ml gas oksigen pada 

tekanan atsmosfir dan suhu tubuh (Lehninger, 1998).  

 

2.3.3  Packed cell volume (PCV) 

 

Packed Cell Volume (PCV) adalah suatu persentase seluler bahan padat darah 

yang berupa komponen darah dalam 100 ml darah. Nilai packed cell volume 

merupakan petunjuk dari daya pengikat oksigen oleh darah dan bermanfaat bagi 

suatu diagnosa (Latimer, 2011). Tingginya packed cell volume berhubungan 

dengan kebutuhan oksigen, jumlah oksigen yang diperlukan di dalam tubuh 

berhubungan dengan produk metabolisme. Pada hewan normal packed cell 

volume sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin (Setyaningtijas, 

2010). Packed cell volume diukur dari presentase sel darah merah dalam seluruh 

volume darah (Soeharsono et al., 2010). Fungsi lain dari packed cell volume yaitu 

mengukur proporsi sel darah merah (eritrosit) karena packed cell volume dapat 

mengukur konsentrasi eritrosit (Budiman, 2007). Jumlah eritrosit, nilai packed 

cell volume, dan kadar hemoglobin berjalan sejajar satu sama lain apabila terjadi 
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perubahan. Peningkatan atau penurunan nilai packed cell volume dalam darah 

mempengaruhi viskositas darah. Semakin besar persentase packed cell volume 

maka akan semakin banyak gesekan yang terjadi di dalam sirkulasi darah pada 

berbagai lapisan darah dan gesekan ini menentukan viskositas, oleh karena itu 

viskositas darah meningkat dengan bersamaan nilai packed cell volume pun 

meningkat (Guyton dan Hall, 2008). 

Packed cell volume adalah nilai parameter yang biasa digunakan untuk sel darah 

tetapi tidak terlepas dari faktor–faktor yang mempengaruhinya yaitu umur, 

molting, siklus reproduksi dan suhu udara. Faktor–faktor yang mempengaruhi 

eritrosit berpengaruh pula pada packed cell volume. Pada keadaan anemia, selain 

penurunan eritrosit juga disertai dengan penurunan packed cell volume dan kadar 

hemoglobin. Nilai packed cell volume yang rendah dapat disebabkan ayam dalam 

keadaan kekurangan oksigen (hipoksia), peningkatan volume darah tanpa 

perubahan pada sel darah, penurunan volume plasma (hemokonsentrasi), 

pengambilan darah yang tidak benar dan hipotermia. Nilai packed cell volume 

normal pada ayam berkisar antara 35–55 % (Thrall et al., 2012). Untuk 

menentukan ayam terkena anemia, nilai packed cell volume harus berada dibawah 

nilai normal. Pada ayam buras, nilai packed cell volume yang menyebabkan 

anemia adalah <24% (William, 2005). Jumlah sel darah merah berpengaruh 

langsung pada nilai packed cell volume. Terjadinya perubahan butir darah merah 

memiliki pola yang sama dengan kandungan packed cell volume (Kusnadi 2008).  

Nilai packed cell volume merupakan persentase butir eritrosit dalam darah 

sehingga nilai packed cell volume berhubungan dengan jumlah eritrosit (Ismail, 

2014). Sehingga dalam upaya peningkatan nilai packed cell volume dengan 

memanfaatkan tanaman herbal Nigella sativa yang didalamnya terdapat senyawa 

aktif berupa Thymoquinone dalam jumlah yang besar. Thymoquinone diketahui 

mampu memicu proses eritropoiesis, menghambat proses kerusakan oksidatif 

eritrosit, menurunkan tingkat kerapuhan pada membran eritrosit, menurunkan 

kadar radikal bebas dalam tubuh, serta dapat menghambat pengaruh hematotoksik 

dari nikotin dan dapat menghambat kerusakan sumsum tulang akibat induksi 

karbon tetraklorida. Peningkatan nilai packed cell volume sangat dipengaruhi oleh 

penyerapan nutrisi dalam tubuh ayam terutama protein. Nutrisi tersebut sangat 
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berperan penting untuk menjaga proses metabolisme tubuh. Daramola et al., 

(2005) mengatakan bahwa nilai packed cell volume bermanfaat dalam menilai 

status protein dan dapat mengetahui tingkat suplementasi protein pada keadaan 

fisiologis yang berbeda. Nilai normal packed cell volume ayam yaitu 22–35% 

(Jain, 1993).  



 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022 sampai dengan Februari 2023 di 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis sampel darah penelitian ini dilaksanakan di Kinkou Petcare, Bandar 

Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu kandang ayam yang 

disekat menjadi 24 petak; litter berupa sekam padi; baby chick feeder (BCF) 24 

unit; hanging feeder (HF) 24 unit; terpal plastik sebagai tirai; lampu bohlam 

berwarna kuning 45 watt sebagai pemanas 24 unit; hand sprayer 1 unit; tempat air 

minum 24 unit; timbangan analitik 3 unit; nampan untuk dipping 1 unit; 

thermohygrometer 1 unit; plastik; tali rafia 1 gulung. Peralatan pengambilan 

sampel darah yaitu kapas, disposable syringe 3ml 12 buah, tabung EDTA 

(ethylene diamine tetraacetid acid) 12 buah dan cooler box untuk penyimpanan 

sampel darah. Peralatan analisis gambaran darah yaitu Hematology Analyzer.  

 

3.2.2  Bahan penelitian 

 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DOC (Day Old Chick) 

ayam ULU sebanyak 60 ekor yang dipelihara selama 60 hari, ransum ayam ULU 

(BR1), air minum, Jintan Hitam (Nigella sativa), vaksin Newcastle Disease (ND) 

Killed, vaksin Newcastle Disease dan Avian Influenza (NDAI), 
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vaksin Infectious Bursal Disease (IBD). Bahan yang digunakan untuk 

pemeriksaan Sel Darah Merah, Hemoglobin dan packed cell volume yaitu darah 

ayam ULU betina, alkohol 70%, reagen lyse, rinse, dan¸ diluent. 

Pakan diberikan secara ad libitum baik pada perlakuan maupun tanpa perlakuan. 

Pakan yang diberikan terdiri dari empat macam yaitu P0 : ransum tanpa Nigella 

sativa, P1 : ransum dengan Nigella sativa 36 mg/kg BB/hari, P2 : ransum dengan 

Nigella sativa 72 mg/kg BB/hari, P3 : ransum dengan Nigella sativa 144 mg/kg 

BB/hari. Kandungan pakan BR1 dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Kandungan Nutrisi BR1 

Nutrien  Kandungan (%) 

Kadar air  12 

Protein kasar 21 

Lemak kasar  5 

Serat kasar 5 

Abu  7 

Kalsium  0,8–1,1 

Fosfor 0,5 

Aflatoksin total 

Asam amino  

–Lisin 

–Metionin 

–Metionin+sistin 

–Triptofan 

–Treonin 

50µ/kg 

 

1,2 

0,45 

0,8 

0,19 

0,75 

Sumber: PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap 

ulangan terdiri atas 5 ekor ayam ULU melalui 12 petak kandang. Pemberian 

Nigella sativa ditambahkan ke dalam ransum dengan dosis yang berbeda sesuai 

dengan bobot badan pada 60 ekor ayam ULU yang terbagi menjadi: 

P0 : ransum tanpa Nigella Sativa (kontrol) 

P1 : ransum dengan 36 mg/kg BB Nigella sativa  

P2 : ransum dengan 72 mg/kg BB Nigella sativa 

P3 : ransum dengan 144 mg/kg BB Nigella sativa
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Penggunaan dosis berdasarkan pada berat kering (Nigella sativa) dalam mg 

terhadap berat badan. Perhitungan dosis berdasarkan mg ekstrak dari Nigella 

sativa pada sediaan kapsul dan jumlah yang akan dikonsumsi oleh ayam ULU 

adalah: 

Kandungan bahan kering Jintan Hitam (Nigella Sativa) dalam 1 kapsul dengan 

bobot 600 mg dengan dosis pemberian 3 kapsul 2 kali sehari pada manusia 

dewasa. Penentuan dosis perlakuan didasari oleh rumus sebagai berikut: 

3 x 600 mg x 2 = 3600 mg; 

3,6 gr/50.000 gr (bobot badan manusia dewasa) = 0,072 gr; 

0,072 x 1000 = 72 mg/kg BB (dosis manusia); 

Perlakuan lainnya yaitu ½ kali dosis yaitu 72 mg/2 = 36 mg/ kg BB;dan 2 kali 

dosis yaitu 72 mg x 2 = 144 mg/kg BB. 

Adapun rancangan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

Gambar 2. Tata letak rancangan percobaan 

Keterangan : 

P: Perlakuan; 

U: Ulangan  

 

Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum dan Nigella sativa diberikan pada 

saat ayam beumur 14 hari. Kemudian dalam pemberian Nigella sativa 

menggunakan dosis yang berbeda pada setiap harinya yaitu dengan cara ayam 

ULU betina ditimbang setiap harinya satu ekor/petak, kemudian dipuasakan 

selama satu jam sebelum pemberian perlakuan, pemberian perlakuan dilakukan 

pada pukul 06.00–07.00 WIB, kemudian diberikan perlakuan 1/5 dari kebutuhan 

pakan 

P0U2 P2U3 P1U1 P3U1 P3U2 P0U3 

P2U1 P3U3 P2U2 P1U3 P0U1 P1U2 
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3.4  Peubah yang Diamati 

 

Adapun peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sel darah merah, 

hemoglobin, dan packed cell volume (PCV) ayam ULU betina. 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1  Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang dilakukan 1–2 minggu sebelum dan ketika DOC tiba yang 

terdiri dari: 

a. membersihkan seluruh area kandang dari rumput dan gulma; 

b. mencuci peralatan kandang dengan sabun seperti baby chick feeder (BCF); 

c. memasang tirai pada kandang; 

d. memasang sekat–sekat pada kandang dengan ukuran 1x1 sebanyak 24 petak, 

setiap petak akan berisi 5 ekor ayam ULU betina; 

e. menyemprotkan desinfektan pada seluruh area kandang; 

f. menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum 

manual; 

g. melakukan fogging untuk menghambat pertumbuhan bakteri pathogen; 

h. kemudian kandang didiamkan selama 3 hari agar kandang steril. 

 

3.5.2  Teknis pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

Teknis Pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa): 

a. menimbang bobot harian ayam ULU betina; bobot harian menjadi acuan 

untuk menentukan jumlah Jintan Hitam (Nigella sativa) yang akan diberikan 

ke ayam ULU betina. Perlakuan dosis yang digunakan yaitu tanpa perlakuan 

(P0), 36 mg/kg/bb/hari (P1), 72 mg/kg/bb/hari (P2), 144 mg/kg/bb/hari (P3). 

b. Memberikan Jintan Hitam menurut rumus: 

(bobot badan x dosis perlakuan)
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c. mencampurkan Jintan Hitam (Nigella sativa) yang sudah ditimbang dan 

dicampurkan 1/5 kebutuhan pakan/hari/petak perlakuan dan memberikan 

d. Jintan Hitam (Nigella sativa) sesuai dosis yang ditentukan dan selanjutnya 

diberikan pakan secara ad libitum. 

 

3.5.3  Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan ayam ULU betina selama 8 minggu penelitian: 

a. melakukan pemeliharaan sejak DOC dengan melakukan masa brooding 

selama 14 hari dengan pemberian pakan dan minum secara ad libitum 

b. melakukan pemeliharaan lanjutan hingga ayam berumur 60 hari; 

c. menghidupkan lampu digunakan sebagai penerangan dan pemanas; 

d. memberikan minum dan pakan secara ad libitum dengan memberikan 

perlakuan satu kali pada pagi hari sebanyak 1/5 kebutuhan pakan/hari untuk 

selanjutnya diberikan pakan secara ad libitum ; 

e. menimbang sampel bobot ayam ULU per harinya untuk menentukan dosis 

yang akan digunakan; 

f. mengukur kelembaban dan suhu kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, 

17.00 dengan menggunakan alat termohigrometer yang terletak ditengah 

kandang; 

g. memisahkan ayam ULU betina berdasarkan petak perlakuan pada umur 14 

hari yang terdiri dari 5 ekor ayam ULU perpetak percobaan; 

h.  melakukan program vaksinasi yang terdiri dari vaksin AI, ND, dan IBD. 

vaksin ND live diberikan pada umur 7 hari melalui tetes mata dan pada umur 

14 hari diberikan vaksin gumboro live melalui tetes mulut, serta vaksin ND—

AI Killed melalui suntikan di leher. 
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3.5.4  Prosedur pengujian sampel  

 

Pengambilan sampel darah dilakukan ketika ayam ULU berumur 49 hari dengan 

mengambil 1 ekor ayam ULU setiap petak percobaan Tahapan pengambilan 

sampel darah ayam ULU betina yaitu:  

a. ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang  

b. bagian kulit dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol. Darah diambil 

dengan menggunakan disposable syringe 5 ml melalui vena brachialis;  

c. darah dimasukkan ke dalam tabung yang mengandung EDTA untuk 

menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box sampai 

dilakukan analisis;  

d. hasil sampel darah dikirim ke Kinkou Petcare, Bandar Lampung dengan 

menggunakan cooler box untuk dianalisis sel darah merah, hemoglobin dan 

packed cell volume 

Prosedur pemeriksaan sampel darah untuk pengujian total sel darah merah, 

hemoglobin, dan packed cell volume menggunakan alat Hematology Analyzer 

sebagai berikut:  

a. menyalakan alat dengan menekan tombol on pada bagian belakang, kemudian 

tunggu proses inisialisasi selama 7–10 menit hingga pada layar terlihat menu 

log in. 

b.  pemeriksaan whole blood count 

1. menghidupkan tombol analyse pastikan pada menu whole blood yang 

berwarna biru;  

2. menekan tombol next sample untuk mengisi data sampel;  

3. menghomogenkan sampel lalu sampel dimasukkan pada jarum probe hingga 

menyentuh ke dasar tabung;  

4. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil 

pada layar. 
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3.6 Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan kemudian disusun dalam bentuk 

tabulasi dan ditampilkan dalam bentuk histogram untuk selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif. 



 

 

 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Kadar sel darah merah dan packed cell volume ayam ULU betina berada pada 

kisaran normal sedangkan pada hasil uji nilai hemoglobin berada diatas rata-rata. 

 

Jintan Hitam (Nigella sativa) memberikan peningkatan kadar sel darah merah, dan 

packed cell volume pada penelitian ini akan tetapi masih dalam batas normal 

sedangkan pada nilai hemoglobin pada P1, P2, dan P3 berada diatas batas normal. 

 

 

4.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) pada 

ayam ULU betina dengan pengambilan sampel darah setiap minggunya untuk 

mengetahui rentang waktu pemberian Jintan Hitam (Nigella sativa) yang efektif 

dalam meningkatkan kesehatan ayam ULU betina ditinjau dari profil darahnya 
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